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BAB 1 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Perusahaan atau Industri 

PT Prima Marindo Nusantara (PMN) didirikan pada tahun 1997 berdasarkan 

Akte Pendirian nomor 45 tanggal 9 Mei 2001 yang dibuat oleh Notaris H. Ismail, 

SH dan telah memperoleh persetujuan dari Menteri dan Hak Asasi Manusia 

Republik Indonesia melalui SK No C-10756 HT.01.01TH.2001 pada tanggal 17 

Oktober 2001 dan dengan akte perubahan terakhirnya No 03 tanggal 4 Maret 2019 

dibuat oleh Notaris Arlisa Martini, SH, MKn.  

PT Prima Marindo Nusantara adalah perusahaan pelaksanaan konstruksi 

berbentuk PT, beralamat di Jl. Jend. Sudirman Ko Bukit Raya No. 8A Simpang 

Tiga / Bukit Raya kabupaten Kota Pekanbaru. PT Prima Marindo Nusantara adalah 

badan usaha yang berpengalaman mengerjakan proyek nasional. PT.Prima Marindo 

Nusantara saat ini memiliki kualifikasi. PT. Prima Marindo Nusantara dapat 

mengerjakan proyek-proyek dengan sub klasifikasi: 

1. SI001 Jasa Pelaksana Untuk Konstruksi Saluran Air, Pelabuhan, Dam, dan 

Prasarana Sumber Daya Air Lainnya 

2. SI003 Jasa Pelaksana Untuk Konstruksi Jalan Raya (kecuali jalan layang), 

Jalan, Rel Kereta Api, Landas Pacu Bandara. 

3. SI004 Jasa Pelaksana Konstruksi Pekerjaan Jembatan, Jalan Layang, 

Terowongan dan Subways 

4. SI008 Jasa Pelaksana Untuk Konstruksi Perpipaan Air Minum Lokal 

 

1.2 Tujuan Proyek 

Dengan adanya proyek pembangunan ini, diharapkan agar tujuan-tujuan yang 

ditargetkan pada proyek ini dapat tercapai dengan baik. Adapun tujuan Proyek 

pembangunan Peningkatan Jalan Daerah Tasik Serai menuju Kantor Desa Tasik 

Serai Timur: 

a. Meningkatkan sarana konstruksi jalan pada daerah pembangunan tersebut 

b. Memperlancar lalu lintas daerah yang sudah berkembang 
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c. Meringankan beban dana pemerintah melalui partisipasi masyarakat yang 

membayar pajak dan pengguna jalan 

d. Meningkatkan pelayanan distribusi barang dan jasa guna menunjang 

pertumbuhan ekonomi  

 

1.3 Struktur Organisasi 

Struktur organisasi adalah sebuah hubungan yang terorganisasi antar 

sekelompok orang yang bekerja sama atau suatu cara untuk menentukan pembagian 

tugas sesuai keahlian. Dengan adanya organisasi dan pembagian tugas ini, maka 

diharapkan pelaksanaan kegiatan suatu proyek dapat diselesaikan secara efektif dan 

efisien. Untuk mengoptimalkan kerja suatu organisasi, perlu dipahami tentang 

prinsip-prinsip organisasi diantaranya: 

1. Tingkat Pengawasan 

2. Kesatuan perintah dan tanggung jawab 

3. Adanya tujuan yang jelas 

4. Adanya pembagian tugas/kerja 

5. Pelimpahan wewenang 

6. Kordinasi yang baik 

 

STRUKTUR ORGANISASI PT. PRIMA MARINDO NUSANTARA 
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1.4 Ruang Lingkup Perusahaan Industri 

PT Prima Marindo Nusantara (PMN) bergerak dalam bidang usaha 

perancangan, pengadaan, pembangunan, dan pengelolaan proyek yang membuka 

peluang, melindungi, lingkungan kita dan memperbaiki kehidupan masyarakat 

dengan solusi yang dapat disesuaikan. 

PT Prima Marindo Nusantara (PMN) menyediakan produk komponen 

berkualitas, dan sistem sipil untuk komersial maupun industri dan telah memiliki 

reputasi terpercaya dengan banyak otoritas, pengembang dan kontraktor utama. 

Selama bertahun tahun, dengan keyakinan yang kuat akan keselamatan, kualitas 

dan penyelesaian yang tepat tepat waktu, PT Prima Marindo Nusantara (PMN) 

tumbuh seperti sekarang sebagai kontraktor spesialis Teknik Sipil, pertahanan dan 

penanganan, dan struktur, jembatan, dan pelabuhan dengan beberapa proyek 

terkemuka. 

Di PMN, kami menghargai orang-orang kami dan berusaha untuk terus 

memperbaiki diri sambil memberikan layanan terbaik dan berkualitas kepada 

semua klien kami, demi kenyamanan dan martabat perusahaan. 
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BAB 2 

DATA PROYEK 

 

 

Proyek merupakan suatu kegiatan yang sudah direncanakan dan akan 

dilaksanakan oleh beberapa pihak dalam jangka waktu yang sudah ditetapkan. 

Pelaksanaan suatu proyek pada dasarnya diawali dengan pemberian tugas oleh 

pemilik proyek kepada pelaksana (kontraktor) melalui proses yang disebut 

pelelangan/tender, sedangkan untuk mengawasi jalannya proyek tersebut, akan 

menunjuk konsultan pengawas sebagai wakilnya dilokasi proyek. 

2.1 Proses Pelelangan atau Tender 

Jenis pelelangan yang digunakan dalam proyek ini yaitu Pekerjaan Kontruksi. 

Pekerjaan Kontruksi adalah suatu bentuk pengadaan barang dan jasa dimana 

didalamnya akan ada pengadaan bahan-bahan material yang dibutuhkan untuk 

pembangunan, dan juga konsultasi mengenai pembangunan, dengan masyarakat 

sekitar yang terkena dampak pembangunan dan sebagainya 

Melalui Anggaran APBD tahun 2022. Melalui LPSE Kabupaten Bengkalis 

dengan satuan kerja Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Bengkalis mengadakan 

tender untuk proyek Peningkatan Jalan Tasik Serai Menuju Kantor Desa Tasik Serai 

Timur. Mandau-Duri. Dalam proses tender ini dilakukan oleh 40 peserta. Metode 

pengadaan yang dipakai yaitu Tender – Pascakualifikasi Satu File – Harga 

Terendah Sistem Gugur melalui Pengadaan Secara Elektronik (LPSE) Bengkalis 

(kab) dimana tender itu sendiri adalah metode pemilihan penyediaan barang 

pekerjaan kontruksi jasa lainnya yang memenuhi syarat. 

Tabel 2.1 Tahapan Tender 

No Tahap Mulai Sampai Perubahan 

1 Pengumuman 5 April 2022 10 April 2022 Tidak Ada 

2 Download Dokumen Pemilihan 5 April 2022 11April 2022 
2 kali 

Perubahan 

3 Pemberian Penjelasan 8 April 2022 8 April 2022 Tidak Ada 

4 Upload Dokumen Penawaran 8 April 2022 11 April 2022 
2 kali 

Perubahan 
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(Sumber : LPSE Bengkalis.go.id) 

 

2.2 Data Umum Proyek  

Dalam data proyek ditampilkan beberapa data yang berkaitan dengan 

proyek seperti : 

a. Nama Proyek   : Peningkatan Jalan Tasik Serai Menuju Kantor Desa   

Tasik Serai Timur 

b. Nomor Kontrak  : 03-SPP/PUPR-BPJJ/V/2022 

c. Tanggal Kontrak : 11 Mei 2022 

d. Nilai Kontrak  : Rp. 46.979.773.517,00 

e. Sumber Dana  : APBD Kabupaten Bengkalis 

f. Waktu Pelaksanaan : 210 Hari Kalender 

g. Pemilik Proyek   : Dinas PUPR Kabupaten Bengkalis 

h. Kontraktor Pelaksana : PT. PRIMA MARINDO NUSANTARA 

i. Konsultan Pengawas  : CV. Althis Konsultan 

j. Lokasi    : Kecamatan Mandau 

 

5 Pembukaan Dokumen Penawaran 11 April 2022 15 April 2022 
3 Kali 

Perubahan 

6 
Evaluasi Administrasi,Kualifikasi, 

Teknik, dan Harga 
13 April 2022 16 April 2022 

2 Kali 

Perubahan 

7 Pembuktian Kualifikasi 15 April 2022 16 April 2022 
1 Kali 

Perubahan 

8 Penetapan Pemenang 17 April 2022 17 April 2022 
1 Kali 

Perubahan 

9 Pengumuman Pemenang 17 April 2022 17 April 2022 
1 Kali 

Perubahan 

10 Masa Sanggah 17 April 2022 22 April 2022 
1 Kali 

Perubahan 

11 
Surat Penunjukan Penyedian 

Barang/jasa 
25 April 2022 26 April 2022 

1 Kali 

Perubahan 

12 Penandatanganan Kontrak 25 April 2022 26 April 2022 
1 Kali 

Perubahan 
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2.3 Data Teknis Proyek 

Dalam Proyek ditampilkan beberapa data yang berkaitan dengan proyek seperti : 

a. Jenis Proyek  : Jalan Daerah 

b. Jenis Kontruksi  : Perkerasan Kaku (Rigid Pavement) 

c. Panjang Jalan  : 4,922 KM 

d. Lebar Jalan Rigid : 7 Meter 

e. Lebar Existing Jalan : 8 Meter 

f. Lapis Atas  : Rigid 

g. Lapis Bawah   : Agregat Kelas B 

h. Mutu Beton  : Fc’ 36 Mpa 
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BAB 3 

DESKRIPSI KEGIATAN SELAMA KP 

 

 

3.1 Spesifikasi Tugas yang Dilaksanakan  

Kerja praktek sangat penting dan berguna bagi mahasiswa untuk 

menuntaskan syarat kelulusan dari kampus. Kerja praktek juga mampu membawa 

perkembangan yang signifikan terhadapa mahasiswa selama proses kerja praktek 

dilakukan, karena dinilai sangat membantu mahasiswa dalam mendewasakan diri, 

beradaptasi dengan pekerja lapangan lainnya serta mengembangkan ilmu dan 

keterampilan pada dirinya. Selanjutnya akan dijelaskan dibawah ini kegiatan 

selama proses kuliah praktikum dilapangan. 

1. Tempat dan waktu pelaksanaan 

Pada kesempatan kerja praktik kali ini penulis melaksanakan kegiatan kerja 

praktek diproyek pembanguan peningkatan jalan daerah Tasik Serai, Kec. Mandau, 

Kab. Bengkalis, Riau. Kerja Praktik ini dilaksanakan mulai tanggal 4 Juli 2022 

sampai dengan tanggal 31 Agustus 2022. 

 

 

 

  

 

 

 

 
 

Gambar 3.1 Peta Lokasi Proyek 

(Sumber: Google maps 2022) 

 
 

2. Metodologi Pelaksanaan Kerja Praktek 

Untuk mendapatkan berbagai informasi terkait mengenai proyek, penulis 

menggunakan dua metode yaitu metode observasi dan wawancara. Dalam metode 

observasi penulis melakukan langsung pengamatan dilokasi proyek serta mencatat 
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hasil pengamatan. Sedangkan dalam metode wawancara, penulis melakukan 

wawancara kepada pihak perusahaan yang melaksanakan proyek diantaranya 

Konsultan Pengawas, Quality Control Koordiator, Pengawas, dan Pekerja. 

Kedua metode tersebut diaplikasikan dalam kegiatan praktik dilapangan. 

Dimana mahasiswa mengamati dan mengumpulkan data secara langsung yang hasil 

akhirnya akan ditampilkan dalam laporan kerja praktek. Pada studi lapangan 

mahasiswa melakukan pengumpulan data secara langsung dengan mempergunakan 

teknik pengumpulan data.  

Berikut adalah mekanisme studi lapangan yang dilakukan mahasiswa untuk 

memperoleh data: 

a) Meminta data proyek kepada pihak proyek  

b) Melakukan wawncara dilapangan dengan kontraktor, pengawas, dan Quality 

Control 

c) Mengamati proses pelaksanaan pekerjaan konstruksi dilapngan  

d) Mempelajari dokumen seperti shop drawing, serta spesifikasi teknis yang 

digunakan diproyek 

e) Melakukan dokumentasi dilapngan guna penyusunan laporan kerja praktek  

3. Pengamatan Lapangan  

Pengamatan lapangan merupakan salah satu metode pengumpulan data dalam 

penilitian kualitatif yang tidak memerlukan pengetahuan mendalam akan literatur. 

Pengamatan lapangan biasa diadakan dilokasi proyek. Pengamatan lapangan 

dilakukan untuk mencari informasi yang akan diolah oleh penulisan untuk membuat 

laporan kerja praktek. Selain itu pengamatan lapangan memberikan pengalaman 

secara langsung kepada pengamat tentang kegiatan proyek pembangunan jalan 

Rigid Pavement. 

a) Pengenalan gambar dan alat-alat berat 

Adapun yang dilakukan penulis dalam melakukan pengenalan gambar dan 

alat-alat berat adalah: 
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1) Mengamati dan mempelajari gambar plan profile dan struktur. 

Plan profile adalah rencana gambar kerja yang digunakan sebagai acuan 

untuk diterapkan pada lapangan. Berikut rencana gambar kerja yang saya 

dapat dari proyek 

2) Alat-alat berat yang digunakan dan fungsinya. 

Alat-alat berat sangat dibutuhkan pada pelaksanaan pekerjaan konstruksi, 

salah satunya pada proyek jalan tol ini. Berikut daftar nama alat berat dan 

fungsinya yang digunakan pada proyek jalan daerah ini. 

Tabel 3.1 Nama Alat Berat dan Fungsinya 

NO Nama alat berat Gambar Fungsi 

1. 
Water Tank 

 Sebagai pemasok air pada 

kebutuhan proyek dan untuk 

perawatan akses jalan untuk 

menyiram akses agar 

mengurangi debu di akses 

jalan 

2. Truck Mixer 

 Sebagai pemasok campuran 

beton, dimana truck ini 

dilegkapi concrete mixer 

untuk mencampur beton. 

3. 
Motor Grader 

 Digunakan untuk meratakan 

permukaan tanah dalam 

proses perataan. 
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4. Excavator 

 Digunakan sebagai alat untuk 

menggali tanah untuk 

melakukan pekerjaan galian 

atau dipindahkan ke dump 

truck untuk kebutuhan lain. 

5. Vibroler 

 Digunakan untuk meratakan 

atau memadatkan tanah. 

6. Dump Truck 

 Digunakan untuk 

mengangkut material hasil 

galian maupun dari CBM. 

Digunakan juga untuk 

pengujian proof rolling  

untuk mengetahui 

kelendutan tanah.  

7. Concrete Paver 

 
Digunakan untuk melakukan 

pengecoran untuk rigid. 

8. Wheel Loaders 

 Digunakan untuk 

mengangkut material ke atas, 

dan menuangkannya ke 

wadah Batching Plant 
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b) Metode pelaksanaan perkerasan kaku (rigid pavement) 

Dalam memulai pekerjaan pembuatan jalan tol, hal yang harus dilakukan 

pertama kali yaitu pekerjaan pembersihan lahan, galian, dan timbunan untuk 

menyesuaikan elevasi eksisting dengan elevasi rencana.  

Adapun sedikit penjelasan mengenai pembersihan lahan, galian, dan 

timbunan yaitu: 

1) Pembersihan lahan (clearing) 

Pembersihan lahan (clearing) adalah pembersihan tanah dari rerumputan atau 

pohon-pohon kecil menggunakan backhoe dan bulldozer.  

Adapun urutan pekerjaan pembersihan lahan (clearing) yaitu: 

a) Pembuatan batas lahan yang akan dilakukan pekerjaan untuk dilakukan 

pekerjaan clearing. 

b) Dilakukan pembersihan semua objek yang berada diatas tanah hingga 

benar-benar bersih. 

c) Pembersihan dilakukan hingga mencapai kondisi tanah yang diinginkan. 

d) Saat pembersihan tanah digali sedalam 30 cm. 

e) Untuk mengetahui jenis tanah dilakukan test DCP untuk mendapat 

kedalaman tebal soft soil yang akan dibuang. 

f) Test DCP juga berfungsi untuk mengukur daya dukung tanah, untuk 

mengetahui permukaan tanah yang memiliki nilai CBR 6% 

2) Pekerjaan subgrade 

Pada pekerjaan jalan tol Indrapura-Kisaran, struktur perkarasan kaku (rigid 

pavement) terdiri atas lapis drainase, lean concrete, dan slab beton diatas 

subgrade. Kualitas subgrade yang akan menjadi tanah dasar ini akan 

menentukan kinerja perkerasan.  
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Gambar 3.2 Perkerasan Kaku 

(Sumber:https://www.sisipil.com/perkerasan-kaku/) 

Gambar 3.3. Menentukan Nilai CBR 

(Sumber : Dokumentasi Lapangan, 2022) 

 

Pekerjaan ini juga merupakan finishing dari pekerjaan timbunan, dimana pada 

top subgrade harus sudah 100% tingkat kepadatan yang dapat dilihat dari 

pengujian sand cone dan proof rolling, dan juga harus memiliki nilai CBR yang 

tinggi guna mendapat daya dukung tanah yang sempurna untuk dijadikan 

sebagai tanah dasar dari perkerasan. Tetapi pada pekerjaan peningkatan jalan 

daerah kali ini tidak menggunakan pekerjaan proof rolling. 

3.4 Pengujian Sand Cone 

(Sumber : Dokumentasi Lapangan, 2022) 
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Subgrade yang sudah lulus uji kualitas harus segera ditutup dengan lapisan 

selanjutnya agar tidak rusak akibat cuaca atau jika diperlukan ditutup dengan 

plastik. Jika pekerjaan lapis drainase tidak segera dilaksanakan, dapat diberikan 

ketinggian berlebih sehingga jika terjadi kerusakan akibat cuaca tidak 

berdampak pada elevasi sebenarnya 

3) Pekerjaan lapis pondasi 

Lapis pondasi merupakan lapisan struktur yang berada diantara subgrade dan 

lean concrete, dimana lapisan drainase ini merupakan hamparan pasir dan batu 

yang sudah di gradasi yang tebal lapisannya setebal 15 cm. 

 

Gambar 3.5 Lapisan Pondasi atau Agregat Kelas B 

(Sumber : Dokumentasi Lapangan, 2022) 

 

Lapis pondasi akan berfungsi sebagai lapisan yang dapat menyalurkan air 

yang dimungkinkan datang dari rembesan timbunan atau aliran dari limpasan 

hujan. Meskipun dirancang bukan sebagai penyumbang daya dukung 

perkerasan, lapis pondasi akan memberikan dampak pada umur perkerasan jika 

lapisan ini tidak bekerja dengan baik, karena pengaruh air terhadap beton sangat 

berpengaruh terhadap perkerasannya. 

Adapun metode pekerjaan lapis drainase yaitu: 

a) Material dibawa menggunakan dump truck menuju lokasi pekerjaan. 

b) Material dibongkar dari dump truck, setelah dibongkar dihamparkan 

menggunakan motor grader ke lajur-lajur pekerjaan. 
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Gambar 3.6 Penghamparan lapisan pondasi atau Agregat Kelas B 

(Sumber : Dokumentasi Lapangan, 2022) 

 

c) Motor grader meratakan sesuai dengan ketebalan yang sudah ditentukan. 

d) Penghamparan disarankan dimulai dari arah garis tengah menuju keluar 

agar melancarkan sistem drainase dan tidak merusak subgrade. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.7 Pekerjaan Penghamparan dan Pemerataan Base B 

(Sumber : Dokumentasi Lapangan, 2022) 

e) Setelah dilakukan penghamparan, selanjutnya dilakukan pemadatan 

menggunakan vibrator, jumlah lintasan yang digunakan sesuai dengan 

persetujuan.  

f) Untuk mencapai kadar air optimum dan didapatkan hasil pemadatan yang 

baik maka perlu dilakukan penyiraman dengan water tank. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.8 Pekerjaan Pemadatan Base B 
(Sumber : Dokumentasi Lapangan, 2022) 
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4) Pekerjaan Lean Concrete 

Lean Concrete (LC) dapat digunakan sebagai lapisan perata (leveling), 

lapisan pondasi bawah (subbase) dan lapisan alas pasir (sand bedding) 

pelebaran. Namun pada pekerjaan proyek ini lean concrete digunakan sebagai 

lapisan perata (leveling). Pengerjaannya harus dilakukan dengan ketebalan 10 

cm. Persyaratan kekuatan bahan beton harus dipilih dan dengan proporsi 

sedemikian rupa sehingga menghasilkan beton yang kuat, padat, dan tahan 

terhadap pelapukan dan abrasi. Pekerjaan lean concrete menggunakan beton 

dengan mutu beton Fc 10 atau setara dengan mutu K125 setebal 10 cm untuk 

keperluan leveling supaya keseragaman tebal rigid pavement dapat dicapai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.9 Pekerjaan Lean Concrete 

(Sumber : Dokumentasi Lapangan, 2022) 

 

Gambar 3.10 Pekerjaan mal Bekisting diatas Lean Concrete 

(Sumber : Dokumentasi Lapangan, 2022 

 

Adapun urutan pekerjaan lean concrete yaitu: 

a) Menandai elevasi top lean concrete dengan menggunakan Waterpass. 

b) Melakukan pengukuran elevasi agregat kelas B atau lapisan drainase 

dengan pengujian Core Base sebelum pekerjaan Lane Concrete 
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Gambar 3. 11 Pekerjaan Core Base 

(Sumber : Dokumentasi Lapangan, 2022) 

 

c) Penyiraman lapis drainase sebelum pengecoran lean concrete 

menggunakan water tank untuk menjaga kadar air semen. 

d) Pemasangan bowplank lane concrete dimana pemasangannya dilakukan 

setelah pengukuran sudah dilakukan secara lurus dan rata dengan elevasi 

top toleransi perbedaan ketinggian maksimum 5 mm dan bowplank harus 

bersih dan dilapisi pelumas sebelum pengecoran. 

3.12 Pekerjaan Bowplank 

(Sumber : Dokumentasi Lapangan, 2022) 

 

e) Material didatangkan dari Batching Plan yang dibangun di sekitar proyek 

dan dibawa menggunakan truck mixer. 

f) Dilakukan pembersihan area lapis drainase sebelum dilakukan 

pengecoran. 

g) Sebelum dilakukan pengecoran dilakukan pengujian slump untuk melihat 

tingkat keenceran beton dengan syarat slump 8 cm toleransi ±2cm dan juga 

dilakukan pembuatan sampel kubus untuk benda uji yang bertujuan untuk 

melihat kualitas beton sesuai umur yang sudah ditentukan. 
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Gambar 3.13 Pengujian Slump Lean Concrete 

(Sumber : Dokumentasi Lapangan, 2022) 

 

h) Setelah itu beton dituang dari truck mixer melalui talang cor, diratakan 

secara manual dengan sekop dan cangkul kemudian dipadatkan dan 

diratakan menggunakan concrete paver. 

Gambar 3. 14 Pekerjaan Concrete paver 
(Sumber : Dokumentasi Lapangan, 2022) 

 

i) Setelah beton selesai di setting, permukaan beton ditutup menggunakan 

Geotextil untuk melindungi beton lean concrete dari cahaya matahari 

secara langsung. 

j) Dilakukan perawatan dan penyiraman beton lean concrete selama ± 7 hari. 

k) Dilakukan pengukuran tim survey untuk mengetahui elevasi setelah 

pengecoran, dan sekaligus data pengukuran lane concrete digunakan untuk 

Opname. 
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Gambar 3. 15 Pekerjaan pengukuran Opname 

(Sumber : Dokumentasi Lapangan, 2022) 

 

l) Setelah opname, mahasiswa melakukan pengukuran untuk menghitung 

kubikasi pelaksanaan pekerjaan lean concrete yang telah dilaksanakan 

sesuai schedule untuk kontrol pekerjaan. Kebutuhan lean concrete yang 

direncanakan untuk perhari 189m³ (panjang cor 21m x tebal 0,3 m x lebar 

3m) 

Gambar 3. 16 Pembuatan sampel untuk uji kuat tekan kubus Lean oncrete 
(Sumber : Dokumentasi Lapangan, 2022) 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 17 Pengujian Kuat Tekan Kubus Lean Concrete 

 (Sumber: Dokumentasi lapangan, Lab LUTVINDO PKU) 
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5) Pekerjaan Perkerasan Beton 

Struktur perkerasan yang digunakan pada proyek peningkatan jalan daerah 

ini adalah perkerasan kaku atau rigid pavement. Pada perkerasan kaku di proyek 

peningkatan jalan daerah dimana kita tidak memakai struktur pekerjaan slab 

beton yang merupakan struktur utama dimana yang dilakukan secara manual dan 

menggunakan alat concrete paver, setelah pekerjaan lean concrete kemudian 

melakukan beberapa persiapan lainnya sebelum dilakukan perkerasan kaku yaitu 

persiapan pemasangan mal bekisting diatas permukaan lean concrete dimana 

planning kerja yang dilakukan sebagian jalan atau pekerjaan perjalur dengan 

pemasangan mal bekisting lebar 3m dan panjang sesuai kebutuhan progres atau 

planing 185m³ dalam 1 hari atau sama dengan panjang 210 m, lebar 3m, dan 

tebal 30cm rigid pavement yang dilaksanakan. Sehingga memenuhi kebutuhan 

progres perhari 185m³ atau 18 segmen (panjang 10,5m/segmen) dalam sehari.  

Gambar 3. 18 Pekerjaan persiapan lebar jalan yang akan di Rigid pavement 

(Sumber : Dokumentasi Lapangan, 2022) 

 

Sebelumnya dilakukan persiapan tie bar (tulangan ulir) dengan panjang 1 

potongan 70cm dan dowel bar (tulangan polos) panjang 1 potongan 50cm. Tie 

bar harus dipasang dengan diameter Ø16-600, panjang 70cm, dan posisi yang 

sesuai dengan gambar. Selanjutnya dowel akan diletakkan pada sambungan 

melintang dan dipasang ke arah longitudinal. Pada salah satu ujung dowel diberi 

pipa pvc yang dipasang setengan panjang dowel kemudian ditutup lubsng pipa 

pvc dengan plaster plastik. Dowel dicat dari sisi tengah kearah cutting dowel. 

Untuk menghindari dudukan dowel bergeser akibat penuangan beton dari dump 

truck, dudukan dowel diberi angkur sesuai dengan gambar kerja. 
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Gambar 3. 19 Pekerjaan pemasangan Dowel dan Dudukan Dowel 

(Sumber : Dokumentasi Lapangan, 2022) 

 

Untuk pekerjaan pemasangan dudukan dowel,begel yang dirakit atau 

direncanakan: 

Gambar 3. 20 Dudukan Dowel 

 (Sumber: Dokumen Autocad) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 21 Pekerjaan Pemasangan Tiebar 

(Sumber : Dokumentasi Lapangan, 2022) 

300mm 
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Gambar 3. 22 Pekerjaan pemasangan Dudukan Tie bars 

(Sumber : Dokumentasi Lapangan, 2022) 

 

Untuk pekerjaan pemasangan dudukan tiebars,begel yang dirakit atau 

direncanakan: 

Gambar 3. 23 Dudukan Tiebars 

 (Sumber: Dokumen Autocad) 

 

Beton akan dibawa dari batching plan menggunakan dump truck jika sudah 

dinyatakan lolos pengujian slump 4cm dengan toleransi ±2cm di plant yang 

dilakukan sebelum pelaksanaan. Sesampainya dump truck yang membawa 

material di dump dan dibantu excavator dan akan diuji slump dilapangan untuk 

dokumentasi kepada pihak konsultan PUPR, silinder, dan balok. Sebelum 

pekerjaan dilanjutkan pastikan nilai slump nya sesuai spesifikasi teknis. Jika 

nilai slump sudah memenuhi kebutuhan, pekerjaan dapat dilanjutkan. Sembari 

melanjutkan pekerjaan, diambil sampel untuk uji silinder dan balok. Dari uji 

silinder menunjukkan nilai kuat tekan (fc’ 36 yang direncanakan) dan dari uji 

balok akan menunjukkan nilai kuat lentur beton (fs 45 dari yang direncanakan) 

 

 

 

 

 

 

 

300mm 
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Gambar 3. 24 Pengujian beton silinder fc 36 
(Sumber: Dokumentasi Lab LUTVINDO PKU) 

Gambar 3. 25 Pengujian beton balok fs 45 
 (Sumber: Dokumentasi Lab LUTVINDO PKU) 

 

Setelah itu, dilanjutkan dengan penghamparan. Beton yang sudah diletakkan 

pada area pekerjaan selanjutnya akan diolah paver auger atau machine vibrator, 

dimana itu merupakan alat menyerupai bor yang bertujuan untuk mencegah 

segresi dan memadatkan beton. Tinggi hamparan akan sesuai dengan mal 

bekisting terpasang melalui pembaca yang ikut berjalan saat paver beroperasi. 

Sembari dihampar, bagian depan paver dipasang wire mesh sesuai dengan 

gambar kerja. Wire mesh dipasang pada ketinggian sesuai dengan gambar kerja. 

Saat pelaksanaan perkerasan beton, tie bar dipasang pada joint longitunidal dan 
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dipasang secara melintang. Pemasangan dilaksanakan dengan inserter yang 

terdapat pada concrete paver. 

Untuk menciptakan permukaan bertekstur dan kesat, dilakukan grooving. 

Agar hasil grooving rapi, dipasang sejenis tongkat baja datar sebagai pemandu 

pisau groove 

Gambar 3. 26 Proses Pembuatan Grooving 

(Sumber : Dokumentasi Lapangan, 2022) 

Gambar 3. 1 Proses Cutting 

(Sumber : Dokumentasi Lapangan, 2022) 

 

Setelah itu beton disemprot dengan couring compound. Untuk mencegah 

keretakan beton akibat proses hidrasi, beton perlu dikondisikan dalam keadaan 

lembab. Slab beton dilakukan perawatan dalam waktu 7 hari. Geotekstil harus 

secara rutin disiram air agar tidak sampai kering. Jika beton sudah mengeras ±10 

jam, dilakukan pemotongan pada segmen beton. Pemotongan ini diharapkan 

akan membentuk retak yang menjalar dari pemotongan bawah. Pemotongan 
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dilaksanakan dengan saw cutter dengan lebar dan kedalaman sesuai dengan 

gambar kerja 

Gambar 3. 2 Proses pembuatan Grooving 

(Sumber : Dokumentasi Lapangan, 2022) 

 

Sambungan beton ini dilakukan penuangan joint sealant atau joint filler. 

Sebelum dituangkan, lokasi pemotongan dibersihkan dari debu halus terlebih 

dahulu dan dilanjutkan dengan pemasangan selotip untuk memastikan joint 

sealant dilaksanakan dengan rapi, setelah itu joint sealant dituangkan dalam satu 

arah. Setiap proses penghamparan dan perataan dan finishing harus rutin 

dimonitoring untuk kerataan permukaan hamparan rigid. Uji kedataran 

dilakukan dengan menaruh jidar di atas permukaan. Setelah diletakkan, diamati 

ada atau tidaknya ketidakrataan. Ketidakrataan harus berada pada rentang 

toleransi sesuai spesifikasi. Untuk mengalirkan air hujan pada perkerasan maka 

slab beton dibuat memiliki kemiringan 2%. Kemiringan diukur dengan 

waterpass. Pada perkerasan beton, penghamparan menggunakan concrete paver 

hanya pada daerah jalur kendaraan utama, khusus pada bahu jalan menggunakan 

pengecoran rigid manual. Sama halnya dengan perkerasan pada jalur kendaraan 

utama, pengerjaanya tidak ada bedanya, hanya saja pada rigid manual dikerjakan 

dengan pekerja secara manual, semua proses pelaksanaan dan pengujinnya tetap 

sama. 
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Gambar 3. 29 Proses pemberian Joint Sealent 

(Sumber : Dokumentasi Lapangan, 2022) 

 

3.2 Target Yang Diharapkan 

Adapun target yang diharapkan setelah pelaksanaan kegiatan kerja praktek 

ini ialah: 

1. Mahasiswa diharapkan mendapatkan hal/pengetahuan baru dilapangan. 

2. Mahasiswa diharapkan dapat menyerap ilmu dari pekerja dilapangan yang 

tidak di dapat di bangku kuliah. 

3. Mahasiswa diharapkan memanfaatkan kesempatan untuk menerapkan 

langsung ilmu yang dipelajari di bangku kuliah ke lapangan. 

4. Melatih mahasiswa menyesuaikan diri dalam dunia pekerjaan. 

5. Mahasiswa diharapkan mempunyai pengenalan untuk dunia kerja setelah 

selesai menyandang nama mahasiswa. 

6. Mahasiswa diharapkan mampu memberi masukan apabila ada masalah yang 

bisa jadi tidak dipahami oleh pihak perusahaan. 

7.  

3.3 Perangkat Lunak/Keras yang digunakan 

1. Satu set Komputer / laptop 

Komputer/laptop digunakan untuk membuka data-data yang diperlukan saat 

KP seperti gambar rencana, pengerjaan administrasi, dll. 

2. Smartphone 



26 

 

Smartphone sangat penting pada saat melakukan KP karena Mahasiswa harus 

selalu berkomunikasi dengan pembimbing dilapangan, dapat juga digunakan 

sebagai alat untuk dokumentasi pekerjaan. 

3. Autocad 

Autocad digunakan untuk membuka gambar rencana yang diberikan oleh 

perusahaan. 

4. Microsoft excel 

Microsoft excel digunakan untuk membuka file yang diberikan oleh 

perusahaan untuk menyelesaikan pekerjaan administrasi. 

5. Microsoft word 

Microsoft word digunakan untuk membuat laporan selama melaksanakan KP. 

6. Mesin fotocopy 

Mesin ini digunakan untuk mengcopy shop drawing ataupun materi yang 

diberikan perusahaan untuk pegangan semasa KP. 

 

3.4 Dokumen – Dokumen File yang dihasilkan 

1. Shop drawing plan profile. 

2. Spesifikasi Teknik. 

3. Form pengujian sandcone dan data sandcone 

4. Dokumentasi pekerjaan selama KP. 

5. Hasil pengujian kuat tekan dan kuat lentur  

6. Data core base B 

7. Opname lean concrete and rigid pavement 

 

3.5 Kendala-kendala Selama Kerja Praktek (KP) 

Adapun kendala-kendala yang ditemukan selama kerja praktek adalah 

sebagai berikut : 

1. Faktor alam yaitu hujan yang mengakibatkan proses pekerjaan terkendala. 

2. Kondisi lapangan yang sangat berdebu akibat akses jalan yang tidak dibasahi 

supaya tidak berdebu. 
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3. Perbedaan pendapat antar sesama mahasiswa magang untuk mencari solusi 

ataupun hitungan data yang diperlukan 

4. Akses jalan yang memakai sistem buka tutup karena pekerjaan perjalur 

dilaksanakan, mengakibatkan sulit menjangkau lokasi proyek lainnya 

3.6 Manfaat KP Bagi Mahasiswa 

Berdasarkan pengamatan dan pengalaman penulis selama pelaksanaan Kerja 

Praktek, penulis dapat mengambil beberapa manfaat bagi mahasiswa antara lain: 

a. Mahasiswa mampu menghitung kapasitas atau jumlah besi yang diperlukan 

dalam pekerjaan pembesian 

b. Mahasiswa dapat menentukan pembesian yang diperlukan dilapangan 

c. Mahasiswa mampu menghitung JOB MIX yang dibutuhkan untuk pekerjaan 

lean concrete atau rigid pavement 

d. Mahasiswa mampu membuat atau melakukan pengujian Slump Test untuk 

melihat keenceran pada Job mixed yang dilaksanakan sesuai dengan syarat 

ketentuan 

e. Mahasiswa juga mampu membuat sampel beton yang akan dilakukan 

pengujian di laboratorium beton 

f. Mahasiswa mampu menghitung kubikasi yang diperlukan pada lean concrete 

atau rigid pavement sesuai progres yang dibutuhkan setiap harinya 

g. Mahasiswa mampu menghitung nilai kuat tekan beton dan kuat lentur beton 

h. Dilapangan juga mahasiswa dapat melaksanakan pengujian sandcone  
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BAB 4 

Penutup 

 

 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pengamatan dan pengalaman penulis selama pelaksanaan Kerja 

Praktek, penulis dapat mengambil beberapa kesimpulan antara lain: 

1. Pada proyek jalan daerah ini digunakan metode perkerasan kaku, dimana 

perkerasan ini merupakan perkerasan yang terdiri atas 4 lapis perkerasan, 

yaitu: 

a. Subgrade, yaitu tanah dasar atau lapisan awal sebelum melakukan 

perkerasan. 

b. Lapis pondasi atau agregat kelas B, yaitu lapisan yang terdiri dari batuan dan 

pasir yang sudah di gradasi dan dilakukan pengujian lab. Lapisan ini di 

hamparkan setebal 15 cm diatas permukaan subgrade, dimana lapisan ini 

berfungsi sebagai lapisan yang dapat menyalurkan air yang dimungkinkan 

datang dari rembesan timbunan atau aliran dari limpasan hujan. 

c. Lean concrete, yaitu lantai kerja yang digunakan sebagai alas untuk 

dilakukannya perkerasan kaku. Lapisan ini merupakan lapisan yang terbuat 

dari campuran beton kelas E yang dipasang setebal 10 cm. 

d. Rigid pavement, merupakan lapisan inti pada pekerjaan ini, yaitu beton yang 

terbuat dari beton kelas A yang di pasang setebal 30 cm. 

2. Material yang digunakan sebagai bahan untuk konstruksi semuanya 

dilakukan pengujian laboratorium dan pengujian menggunakan alat, untuk 

pengujian tanah dilakukan pengujian sandcone, CBR. Sedangkan untuk 

pengujian batu agregat dilakukan dengan pengujian gradasi menggunakan 

metode ayakan. Dan pengujian beton dilakukan dengan pengujian kuat tekan 

dan kuat lentur. 

3. Pada proyek jalan daerah ini juga dilaksanakan pekerjaan Box Culvert pada 

daerah yang ada aliran air atau saluran drainase pada jalan persegi dengan 
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ukuran BC 1x1 T23 (ukuran rongga 1x1 meter dan tebal beton precast 23cm, 

dengan mutu beton precast BC k-350. Box Culvert ini pun gunanya untuk 

mengalirkan air didalam drainase dan dibangun sayap drainase atau wing wall 

sebagai sayap serta dudukan dan penguat struktur saluran drainase. 

 

4.2 Saran 

Dalam melaksanakan kerja praktek (KP) di PT. PMN penulis menemui 

beberapa hambatan ataupun kekurangan dalam pekerjaan sehingga penulis 

memberi saran yang mungkin bermanfaat terhadap pihak terkait. 

1. Perlunya perhatian terhadap debu hasil dari kendaraan berat dengan 

menyirami akses jalan dengan air untuk menghindari polusi atau debu yang 

dapat menyebabkan orang-orang di proyek kesulitan melihat karena debu 

atau terhirup debu. 

2. Perlunya pengambilan sikap yang lebih tegas terhadap pihak-pihak yang 

kurang serius dalam mengerjakan tugasnya masing-masing, maka dari itu 

pengawasan juga harus lebih ditingkatkan, agar setiap pekerjaan yang 

dilaksanakan sesuai mutu dan biaya yang ditentukan. 

3. Pihak proyek harus lebih memperhatikan safety dalam bekerja seperti APD 

yang lengkap dan masih layak pakai terutama pada pekerjaan pada 

ketinggian. 
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